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Abstract 
This research aimed to determine the feasibility of documentary film on the Water 
Pollution Submaterial. The research used quantitative descriptive method. Success in 
the learning process become increasingly important considering that the water 
pollution did not only affect the life of water biota, but also poisoned the source of 
drinking water and animal food, as well as imbalancing the river ecosystem. With 
regards to environmental pollution material, the documentary medium could also 
provide direct and indirect motivation in daily life so that students were expected to 
understand and could implement the importance of keeping the environment healthy. 
The results of the documentary film validation containing the result of water quality 
analysis on Water Pollution Submaterial obtained average total validation of 3.05 
(valid) for the material aspects and 3.21 (valid) for the medium aspects, but still 
needed to be repaired before its use on the learning of Water Pollution Submaterial 
for first grade students of senior high school. 
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PENDAHULUAN 
Inovasi media pembelajaran untuk 
menyajikan pengetahuan nyata yang menjadi 
potensi di daerah sendiri ditujukan agar siswa 
memahami materi yang disampaikan, 
sekaligus lebih memiliki rasa peduli terhadap 
lingkungan yang dapat berdampak positif 
pada upaya untuk menjaga kebersihan 
perairan yang ada di sekitarnya. Media 
pembelajaran adalah salah satu sarana untuk 
meningkatkan efektivitas kegiatan belajar 
mengajar, Aristo (2003). Masing-masing 
media mempunyai keunggulan dan 
kekurangan tertentu.  
Pemilihan media yang akan digunakan 
dalam pembelajaran sangat berkaitan dengan 
metode mengajar yang akan digunakan dan 
materi yang akan disampaikan. Kolaborasi 
yang baik antara metode mengajar dan media 
pembelajaran akan membantu penyampaian 
materi (Aqib, 2013). Dalam materi 
pencemaran lingkungan, pemilihan media 
pembelajaran yang melibatkan kombinasi 
cara belajar auditor, visual dan kinestetik 
diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 
lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik (Munadi, 2013). Salah satu 
contoh media pembelajaran yang 
menggabungkan fungsi auditor dengan visual 
adalah film. 
Film bergerak dengan cepat dan 
bergantian sehingga memberikan efek visual 
yang kontinyu (Munadi, 2013). Kemampuan 
film melukiskan gambar hidup dan suara bisa 
memberikan daya tarik tersendiri di mana 
peserta didik dapat melihat dan mendengar 
secara bersamaan serta mengakibatkannya 
menjadi lebih mudah mengingat daripada 
yang hanya dilihat atau didengar saja. Selain 
itu, media film juga memungkinkan peserta 
didik merasa bahwa mereka seolah-olah 
merasakan dan terlibat langsung di dalam 
kegiatan yang ditampilkan.  
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Submateri pencemaran air merupakan 
bagian pokok bahasan materi dari 
pencemaran lingkungan yang diajarkan di 
kelas X SMA dengan melihat kompetensi 
dasar. Materi pencemaran air dikemas dalam 
bentuk media film dokumenter yang erkaitan 
dengan materi pencemaran lingkungan, maka 
media film dokumenter juga dapat memberi 
motivasi secara langsung dan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan 
peserta didik mampu memahami serta dapat 
menerapkan pentingnya menjaga lingkungan. 
 
METODE PENELITIAN  
Kelayakan film dokumenter dalam 
Submateri Pencemaran Air kelas X SMA. 
Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan 
metode deskriptif. Pembuatan film 
dokumenter dilakukan berdasarkan hasil 
analisis kelimpahan zooplankton di perairan 
Sungai Ambawang. Tahap pembuatan film 
dokumenter dibagi menjadi 3 tahapan yaitu 
(1) menyiapkan alat dan bahan, (2) 
pelaksanaan penelitian, dan (3) validasi. Alat 
dan bahan yang digunakan dalam penelitiam 
ini yaitu, komputer dan kamera digital (Nikon 
Coolpix P90), sedangkan bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah video 
dan foto yang merekam kondisi pencemaran 
air pada lokasi pengambilan sampel dan 
kegiatan dalam pengambilan sampel. 
Pembuatan media film dokumenter ini 
menggunakan teknik direct photography. 
Munadi (2013) menyatakan bahwa teknik 
direct photography merupakan teknik 
pembuatan film dengan mencatat atau 
merekam objek sebagaimana terjadi 
sesungguhnya, seperti yang dilihat atau 
sesuai dengan kenyataan. Menurut Sadiman 
(2008), kegiatan pembuatan film dokumenter 
meliputi pembuatan Sinopsis, Storyboard, 
Script atau naskah dan skenario naskah 
produksi. 
Berikutnya keabsahan media film 
dokumenter dilakukan dengan uji validitas. 
Menurut Sugiyono (2011), validasi 
merupakan derajat ketepatan antara data yang 
terjadi pada objek penelitian dengan data 
yang dilaporkan oleh peneliti. Validasi ahli 
media film dokumenter dilakukan oleh 5 
orang validator, terdiri dari 3 orang dosen, 
serta 2 orang guru SMA, dengan harapan 
media yang dibuat dapat digunakan dalam 
pembelajaran sekaligus untuk memberikan 
pengetahuan tambahan bagi guru khususnya 
tentang kondisi perairan Sungai Ambawang 
yang berada dekat dengan lokasi sekolah 
bersangkutan. 
Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen validasi ahli. Menurut Wahono 
(dalam Anshori, 2013), instrumen validasi 
ahli merupakan instrumen yang digunakan 
pada tahap validasi oleh ahli terhadap produk 
media film pembelajaran yang digunakan. 
Para ahli yang terlibat dalam pengembangan 
film ini antara lain ahli media dan ahli materi. 
Validasi ahli media dilakukan oleh 5 orang 
validator, terdiri dari 3 orang dosen, dan 2 
orang guru SMA, serta untuk validasi ahli 
materi dilakukan oleh 5 orang validator, 
terdiri dari 2 orang dosen dan 3 orang guru 
SMA. Instrumen ini berbentuk angket 
penilaian yang dibagikan kepada masing-
masing penguji atau ahli. Aspek yang dinilai 
pada tahap validasi film dokumenter 
mengacu pada aspek pengembangan menurut 
Wahono (dalam Anshori, 2013). Lembar 
validasi materi terdiri dari 3 indikator 
penilaian meliputi aspek umum, aspek 
pembelajaran, dan aspek substansi materi 
yang mencakup 12 kriteria dengan penilaian 
berskala Likert, yaitu Sangat Baik (SB) 
bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, Kurang Baik 
(KB) bernilai 2, dan Tidak Baik (TB) bernilai 
1. Sementara, lembar validasi media terdiri 
dari 4 indikator penilaian meliputi umum, 
rekayasa lunak, komunikasi visual dan 
komunikasi audio yang mencakup 16 kriteria 
dengan penilaian berskala Likert yaitu Sangat 
Baik (SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, 
Kurang Baik (KB) bernilai 2, dan Tidak Baik 
(TB) bernilai 1. 
Analisis data hasil validasi film 
dokumenter menggunakan rumusan 
Khabibah (dalam Yamasari, 2010), yaitu:  
(1) Pembuatan dan menganalisis tabel 
validasi serta mencari rata-rata per 
kriteria dari validator dengan 
menggunakan rumus: 
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Keterangan: 
Ki = Rata-rata kriteria ke-i 
hi = Skor penilaian ke-h untuk  
  kriteria ke-i 
i = Kriteria 
n = Jumlah validator 
 
(2) Untuk mencari rata-rata tiap aspek 
dengan menggunakan rumus: 
 
 
Keterangan:  
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
Kij = Rata-rata untuk aspek ke-i  
    kriteria ke-j 
N = Banyaknya kriteria 
J = Kriteria  
Ij = Aspek ke-i dan kriteria ke-j 
 
(3) Untuk mencari rata-rata total validitas 
aspek dengan menggunakan rumus: 
  
 
Keterangan: 
RTVTK = Rata-rata total validasi 
Ai = Rata-rata aspek ke-i 
I = Aspek 
(4) Untuk menentukan kategori kevalidan 
dengan kecocokan rata-rata total dengan 
kriteria kevalidan, yaitu: 
3 ≤ RTV ≤ 4 Valid (layak) 
1 ≤ RTV ≤ 3 Kurang Valid 
1 ≤ RTV ≤ 2 Tidak Valid 
 
Apabila media dikatakan “valid” maka 
media layak untuk digunakan, apabila media 
dikatakan “cukup valid” maka media layak 
digunakan dengan perbaikan, apabila media 
“tidak valid” maka media tidak layak 
digunakan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Validasi film dokumenter dilakukan 
oleh tiga orang validator yang terdiri dari dua 
orang dosen Program Studi Pendidikan 
Biologi dan satu dosen Pendidikan Kimia 
FKIP Untan dan tiga orang guru dari SMA 
Negeri 2 Sungai Ambawang, SMA Katolik 
Talino dan SMA Negeri 1 Sungai Raya. 
Validasi dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan film dokumenter jika digunakan 
dalam pembelajaran Submateri Pencemaran 
Air sekaligus untuk memberikan 
pengetahuan tambahan bagi guru khususnya 
tentang kondisi perairan Sungai Ambawang 
yang berada dekat dengan lokasi sekolah 
bersangkutan dan kelimpahan zooplankton.  
Hasil validasi media film dokumenter 
ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada 
TABEL 1 dan 2. Baik menurut ahli materi 
maupun ahli media, media film dokumenter 
layak digunakan dalam pembelajaran 
Submateri pencemaran air kelas X SMA 
dengan nilai RTV untuk validasi materi = 
3,05 dan nilai RTV untuk validasi media = 
3,21. 
 
 
Tabel 1. Hasil Validasi Media Film Dokumenter pada 
Submateri Pencemaran Air Kelas X SMA oleh 
Ahli Materi 
 
Aspek  No Kriteria Ki*  Ai** 
Umum  1 Kreatif dan inovatif 
yaitu baru, menarik, 
tetapi tidak asal 
beda 
3,2 3,13 
2 Komunikatif yaitu 
mudah dipahami 
3,2 
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serta menggunakan 
bahasa yang baik, 
benar dan efektif 
3 Unggul yaitu 
memiliki kelebihan 
dibanding media 
pembelajaran lain, 
seperti: lebih mudah 
diingat, memiliki 
kesan yang lebih 
dalam, dan 
memiliki kekhasan 
dalam tampilan 
screenshoot 
3  
Pembelajaran  4 Kejelasan tujuan 
pembelajaran 
3 3,03 
5 Kualitas media 
sebagai bahan 
bantuan dalam 
pembelajaran 
3,4 
6 Kesesuaian materi 
dengan media film 
3 
7 Kemudahan untuk 
memahami materi 
3 
8 Kejelasan uraian, 
pembahasan dan 
contoh latihan 
2,8 
9 Rumusan materi 
sesuai dengan 
indikator dan tujuan 
pembelajaran dalam 
silabus 
3 
Substansi 
Materi 
10 Kebenaran materi 
secara teori dan 
konsep 
3 3 
11 Kedalaman materi 3 
12 Kesesuaian media 
terhadap materi 
3 
RTV TK 3,05 
Kesimpulan:    3 ≤ RTV ≤ 4 = Valid (Layak) 
*Rata-rata tiap kriteria 
**Rata-rata tiap aspek 
 
 
Tabel 2. Hasil Validasi Media Film Dokumenter pada 
Submateri Pencemaran Air Kelas X SMA oleh Ahli 
Maedia 
Aspek No. Kriteria Ki* Ai** 
Umum 1 Kreatif dan inovatif yaitu 
baru, menarik dan unik 
3 3,1 
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2 Komunikatif yaitu mudah 
dipahami serta 
menggunakan bahasa 
yang baik, benar dan 
efektif 
3,2 
Rekayasa 
Lunak 
3 Efektif dan efisien dalam 
pengembangan maupun 
penggunaan media 
pembelajaran 
3,2 3,23 
4 Maintainable yaitu mudah 
digunakan dan sederhana 
dalam pengoperasiannya 
3,2 
5 Kompatibilitas yaitu 
media pembelajaran dapat 
dijalankan pada software 
3 
6 Pembuatan paket program 
media pembelajaran 
terpadu dan mudah 
dipahami 
3,4 
7 Dokumentasi program 
media pembelajaran yang 
lengkap meliputi: 
petunjuk penggunaan dan 
desain program 
2,6 
8 Reusable (sebagian atau 
seluruh program media 
pembelajaran dapat 
dimanfaatkan kembali 
untuk mengembangkan 
media pembelajaran lain). 
3 
Komunikasi 
Visual 
9 Komunikatif, sesuai 
dengan pesan, dapat 
diterima/ sejalan dengan 
keinginan sasaran, unsur 
visual dan audio 
mendukung matei ajar, 
agar mudah dipahami 
oleh siswa 
3,4 3,32 
10 Kreatif dalam ide 
penggunaan gagasan, 
visualisasi disajikan 
secara unik dan tidak klise 
(sering digunakan), serta 
menarik perhatian 
3,2 
11 Sederhana, yaitu 
visualisasi yang tidak 
rumit, agar tidak 
mengurangi kejelasan isi 
materi ajar dan mudah 
diingat 
3,6 
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12 Layout design (tata letak), 
yakni peletakan dan 
susunan unsur-unsur 
visual tersusun dengan 
baik, agar menjelaskan 
pesan dan hierarki 
masing-masing layout 
3,2  
13 Typography (font dan 
susunan huruf), untuk 
memvisualisasikan bahasa 
verbal agar mendukung 
isi pesan, baik secara 
fungsi keterbacaan 
maupun fungsi 
psikologisnya 
3,2  
Komunikasi 
Audio 
14 Narasi sesuai dengan 
karakter topik dan 
dimanfaatkan untuk 
memperkaya imajinasi 
3,2 3,2 
15 Narasi diberikan secara 
jelas dan mudah dipahami 
3,2 
16 Backsound yang harmonis 
dan selaras sehingga 
materi ajar dapat diproses 
secara utuh 
(komprehensif) 
3,2 
RTVTK 3,21 
Kesimpulan:    3 ≤ RTV ≤ 4 = Valid (Layak) 
*Rata-rata tiap kriteria 
**Rata-rata tiap aspek
Pembahasan 
Hasil validasi secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa media film dokumenter 
ini layak digunakan sebagai media 
pembelajaran Submateri Pencemaran Air 
kelas X SMA. Hasil validasi ahli materi 
terhadap aspek umum, pembelajaran, dan 
submateri diperoleh rata-rata total validasi 
3,05 dengan nilai maksimum 4 dan masuk 
dalam kategori valid. 
Pada aspek umum diperoleh rata-rata 
total aspek adalah 3,13 dalam kategori valid, 
yang mencakup tiga kriteria. Kriteria pertama 
adalah kreatif dan inovatif yaitu baru, 
menarik, tetapi tidak asal beda. Kriteria 
kedua adalah komunikatif, yaitu mudah 
dipahami serta menggunakan bahasa yang 
baik, benar dan efektif. Kriteria ketiga adalah 
unggul, yaitu memiliki kelebihan dibanding 
media pembelajaran lain, seperti lebih mudah 
diingat, memiliki kesan yang lebih dalam, 
dan memiliki kekhasan dalam tampilan. 
Kelayakan media film dokumenter untuk 
aspek umum sesuai dengan penyataan 
Munadi (2013) bahwa, film dokumenter 
sebaiknya merupakan media pembelajaran 
yang efektif sebab dengan menggunakan film 
siswa dapat melihat dan mendengar secara 
bersamaan dan mengakibatkan siswa lebih 
mudah mengingat daripada apa yang hanya 
dilihat atau didengar saja. 
Pada aspek pembelajaran diperoleh rata-
rata total aspek adalah 3,03 dalam kategori 
valid yang mencakup enam kriteria. Kriteria 
pertama adalah kejelasan tujuan 
pembelajaran, kedua yaitu kualitas media 
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sebagai bahan bantuan dalam pembelajaran, 
ketiga yaitu kesesuaian materi dengan media 
film, keempat yaitu kemudahan untuk 
memahami materi, kelima yaitu kejelasan 
uraian, pembahasan dan contoh latihan, dan 
keenam yaitu rumusan materi sesuai dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran dalam 
silabus. Meskipun dilihat dari aspek 
pembelajaran secara keseluruhan 
dikategorikan valid, namun menurut 
validator, masih ada beberapa yang kurang 
dan tidak ditampilkan yaitu kurangnya 
penjabaran materi. Hal ini sejalan dengan 
Yulmaini dan Septiana (dalam Ekawati, 
2017), perlu adanya perubahan dan 
pembaharuan dalam perangkat pembelajaran 
khususnya pembelajaran biologi yang banyak 
menggunakan gambar yang visualisasinya 
harus disesuaikan dengan kurikulum yang 
berlaku. 
Pada aspek substansi materi diperoleh 
rata-rata total aspek 3 dalam kategori valid 
yang mencakup 3 kriteria. Kriteria pertama 
yaitu kebenaran materi secara teori dan 
konsep, kedua yaitu kedalaman materi serta 
ketiga yaitu kesesuaian media terhadap 
materi. Menurut validator dari guru materi 
sesuai dengan konsep pembelajaran dan 
sudah memenuhi standar pembelajaran dalam 
kelas yang memungkinkan siswa dapat 
memahami serta mengingat. Hal ini sejalan 
dengan Arsyad (2014) bahwa, “Siswa akan 
memahami dan mengingat lebih lama materi 
pelajaran yang secara logis disusun dan 
diurut-urutkan secara teratur”. 
Hasil validasi ahli media terhadap aspek 
umum, aspek rekayasa lunak, aspek 
komunikasi visual dan aspek komunikasi 
audio diperoleh rata-rata total validasi 3,21 
dengan nilai maksimum 4 dan termasuk 
dalam kategori valid. Pada aspek umum 
diperoleh rata-rata total aspek 3,01 dalam 
kategori valid, yang mencakup dua kriteria. 
Kriteria pertama adalah kreatif dan inovatif 
yaitu baru, menarik dan unik, kriteria kedua 
adalah komunikatif yaitu mudah dipahami 
serta menggunakan bahasa yang baik, benar 
dan efektif.  
Pada aspek rekayasa lunak diperoleh 
rata-rata total aspek 3,23 dalam kategori valid 
yang mencakup enam kriteria. Kriteria 
pertama adalah efektif dan efisien dalam 
pengembangan maupun penggunaan media 
pembelajaran, kriteria kedua maintainable 
yaitu mudah digunakan dan sederhana dalam 
pengoperasiannya, kriteria ketiga adalah 
kompatibilitas yaitu media pembelajaran 
dapat dijalankan pada software, kriteria 
keempat adalah pembuatan paket program 
media pembelajaran terpadu dan mudah 
dipahami, kriteria kelima adalah dokumentasi 
program media pembelajaran yang lengkap 
meliputi petunjuk penggunaan dan desain 
program, dan kriteria keenam adalah 
reusable (sebagian atau seluruh program 
media pembelajaran dapat dimanfaatkan 
kembali untuk mengembangkan media 
pembelajaran lain). Menurut Sadiman (dalam 
Munadi 2013), rangkaian kegiatan program 
film atau video secara bertahap melalui 
sinopsis, perangkat gambar cerita), naskah 
dan skenario program. Menurut validator, 
perbaikan perlu diperbaiki pada kriteria 
ketiga karena tidak terdapatnya petunjuk 
penggunaan dalam video yang ditampilkan. 
Pada aspek komunikasi visual diperoleh 
rata-rata total aspek 3,32 dalam kategori valid 
yang mencakup empat kriteria. Kriteria 
pertama adalah komunikatif, sesuai dengan 
pesan, dapat diterima/ sejalan dengan 
keinginan sasaran, unsur visual dan audio 
mendukung materi ajar, agar mudah 
dipahami oleh siswa. Kriteria kedua adalah 
kreatif dalam ide penggunaan gagasan, yaitu 
visualisasi disajikan secara unik dan tidak 
klise (sering digunakan), serta menarik 
perhatian (Arsyad, 2014). Kriteria  ketiga 
adalah sederhana yaitu visualisasi yang tidak 
rumit, agar tidak mengurangi kejelasan isi 
materi ajar dan mudah diingat, layout design 
(tata letak), yakni peletakan dan susunan 
unsur-unsur visual tersusun dengan baik, agar 
menjelaskan pesan dan hierarki masing-
masing layout. Kriteria keempat adalah 
typography (font dan susunan huruf), untuk 
memvisualisasikan bahasa verbal agar 
mendukung isi pesan, baik secara fungsi 
keterbacaan maupun fungsi psikologisnya. 
Kevalidan film dokumenter dalam penelitian 
ini didukung dengan salah satu kelebihan dari 
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media film itu sendiri yaitu film dan video 
dapat menggambarkan suatu proses secara 
tepat dan dapat diulang jika diperlukan 
(Arsyad, 2014). 
Pada aspek komunikasi audio diperoleh 
rata-rata total aspek 3,2 dalam kategori valid 
yang  mencakup tiga kriteria. Kriteria 
pertama yaitu narasi sesuai dengan karakter 
topik dan dimanfaatkan untuk memperkaya 
imajinasi. Kriteria kedua yaitu narasi 
diberikan secara jelas dan mudah dipahami. 
Kriteria ketiga yaitu backsound yang 
harmonis dan selaras sehingga materi ajar 
dapat diproses secara utuh (Munadi, 2013). 
Menurut validator, media film dokumenter 
yang dibuat dalam penelitian ini masih terlalu 
pendek waktunya untuk digunakan dalam 
proses belajar mengajar dan tidak ada 
evaluasi, yang seharusnya dapat ditambahkan 
sebagai pemahaman dari materi ajar. 
Secara keseluruhan, film dokumenter 
yang mengangkat masalah pencemaran air 
berdasarkan kelimpahan zooplankton valid 
sebagai media pembelajaran dalam 
Submateri Pencemaran Air di kelas X SMA. 
Meskipun demikian, beberapa saran dari 
validator sebaiknya dilakukan sebagai 
perbaikan sebelum digunakan dalam 
pembelajaran. Perbaikan yang perlu 
dilakukan meliputi penambahan petunjuk 
penggunaan, penyesuaian durasi film dalam 
pembelajaran, dan penambahan soal-soal 
evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman 
siswa setelah belajar dengan menggunakan 
media film dokumenter ini. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Film dokumenter layak digunakan 
sebagai media pembelajaran Submateri 
Pencemaran Air kelas X SMA dengan hasil 
validasi ahli materi terhadap aspek umum, 
pembelajaran, dan submateri diperoleh rata-
rata total validasi 3,05 dan hasil validasi ahli 
media terhadap aspek umum, aspek rekayasa 
lunak, aspek komunikasi visual dan aspek 
komunikasi audio diperoleh rata-rata total 
validasi 3,21. 
 
Saran 
Sebelum digunakan dalam pembelajara 
Submateri Pencemaran Air, Media film 
dokumenter sebaiknya diperbaiki terutama 
pada penambahan petunjuk penggunaan dan 
soal evaluasi bagi siswa serta penyesuaian 
durasi sesuai alokasi waktu pembelajaran 
yang direncanakan. 
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